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ABSTRACT

Devotion activity at this society is focussed at problem of the make-
up of knowledge and understanding of participant of concerning role
khatib in Islam struggle at globalization era. As for target of this activity
is: (1) Optimal of role khatib in mission of Islam of amar ma’ruf nahi
munkar at global era; (2) Solving problems of Islam people from facet
of cultural social and religion; and (3) Improving commitment struggle
of khatib in face of challenge of people of future Islam. Especial method
of this activity is workshop. In consequence, after brief deliverer egarding
the items, is then applied by a method dialogued by interactive, discussion,
resitation, and practice utilize to deepen the function and role khatib in
Islam mission later; then awaken the commitment struggle through the
sermon and missionize contextual. As for its result as follows: workshop
And this refreshing khatib is followed enthusiastic fully by participant and
greeted positive by head Muhammadiyah in Colomadu Karanganyar. Its
Indication is visible from: (1) Amount of participant relative many, 63
people; (2) Antusiasme participant in following each; every its his active
participation and items in dialogued and discussion for the pendalaman
of items; (3) participant Assidinity in following event for the shake of
event from early final till activity; (4) All Guest speaker is expert in its
area and attend is matching with the one which planned; and (5) The
increasing of understanding of participant of concerning function and duty
khatib in Islam struggle. Pursuant to the indication, hence workshop and
this refreshing khatib can be expressed to succeed better.

Kata kunci: optimalisasi peran khatib, komitmen, dakwah islam, era
global

PENDAHULUAN
Padaakhir abad X X telahterjadi perubahan yang sangat cepat dalam
kehidupan umat manusia. Hal ini seiring dengan kemagjuan sainsdanteknol ogi

158 WARTA, \Vol. 9, No. 2, September 2006: 158 - 172



dan berlangsungnyaeraglobdisas duniayang membawadampak di berbagai
bidang kehidupan. Duniaterasasebaga sebuah desakecil (global village), antara
negarasatu dengan lainnyatidak adalagi sekat yang membatasinyakecuali
wilayahadmingtratif. Apayang terjadi di sebuah negaraakan|angsung dapat
diaksesoleh negaralain. Itulah salah satu efek positif dari kemajuan di bidang
teknologi komunikas yang menghasiikan produk-produk dektronik seperti internet
dantelevig. Lahirlah gpayang disebut dengan eracyber space (duniamaya).

Anekaperistiwayang terjadi dalam kehidupan umat manusiatersebut
tentu sgja membawa perubahan pula dalam kehidupan keberagamaan
(spirituditasdanrdigiugtas). Nilai-nilai kehidupan berubah jikatidak bergeser.
Demikian pulaintensitas manusiadalam beragamajugaterasamengalami
pergeseran sebagai akibat dari makin meluasnyamaterialisme dan makin
mewabahnya permissivisme sebagai gayahidup. Masyarakat kitasemakin
kehilangan kontrol terhadap norma, moral, dan etika keagamaan, seiring
dengan semakin goyahnyanila-nila kehidupan manusia. Perbuatanyang dulu
dipandang tabu kini merupakan perbuatan biasasga.

Berbagai perubahan dalam kehidupan umat manusia tersebut yang
berdampak pul apadaperubahan sikap keagamaan dan nilai-nilai kehidupan
tersebut tentu harusdipahami sebagai sebuah keniscayaan sgarahyangrasanya
tidak mungkinterhindarkan. Kini masyarakat berada padakehidupan serba
nila ataunila gandaantaramodernitasdantradisonditas Di sstu S nila modern
sudahmula diterimanamun be um sepenuhnya, dandi pihak lainnila tradisond
mulail tercerabut namun belum sepenuhnyadilepaskan. Makin meuad ah gpa
yang disebut masyarakat multikultura, tidak adalagi yang monokultural.

Mencermati fenomenakehi dupan masyarakat tersebut, sudah sdayaknya
para khatib (Jum’at) dan muballigh/ muballighat dapat menangkapnya
denganjdi namuntetap kritis. Jkakitapanda menangkap fenomenatersebt,
maka tentu kita dapat menyikapinya dengan arif. Implikasinya, dalam
berdakwah pun kita harus dapat menjawab berbagai permasalahan umat
dan memenuhi kebutuhan umat. Sehingga, apayang kitasampaikan kepada
umat (sasaran dakwah) selau kontekstual . Jikaparakhatib dan muballigh/
muballighat tidak pekaterhadap feneomenatersebut makasulit diharapkan
gpayang disampaikan oleh para khatilb/ muballigh dapat diterimaoleh umat.

Saring denganitu, kehidupan masyarakat modern dalameraglobd yang
ditandai dengan adanya transformasi sosial-budaya telah memporak-
porandakan pranatasosa dan nilai-nilai tradis —yang kenthd dengangaran
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Idam—. Sehingga, banyak umat |lam yang mengalami distorsi iman dan
dekadens moral, yang daam terminologi 1dam disebut kehilangan akhlaqul
karimah. Tantangan zaman semakin garang dan arus globalisasi yang
membawabanjirinformad dari Barat turut memperparah kondis menurunnya
kualitasumat I1dam di bidang agjidah, ibadah, dan mu’ amalah.

Kondisi tersebut diperburuk dengan makin melemahnya ghirah
perjuangan para muballigh, khatib, dan kader Muhammadiyah dalam
menyerukan dakwah amar ma’ruf nahi munkar. Jangankan membendung
dan membersihkan umat |slam dari syirik, tahayul, bid’ah, dan khurafat,
berjuang menyerukan kebenaran di sekitarnyasajakini jarang yang mau
mel akukannya. Adakahini sebuahindikas, bahwaparakhatib, aktivismagid,
dan kader Muhammadiyah kini sudah banyak yang kehilangan ghirah
perjuangan Idam? Tentuterlau dini bagi kitauntuk dapat menjawabnya.

Fenomena yang tampak di kalangan umat Islam dan warga
Muhammadiyah antaralain merekaseolah-olah sudah kehilangan run Idam.
Umat Idam banyak yang kehilangan ghirah perjuangan |dam. Sebab, mereka
|ebihterpikat oleh gemerlapnyakemewahan duniawi. Akibatnya, merekalebih
tertarik untuk bekerjakerasdemi mencari materi dan memenuhi kesenangan
duniawi yang mayadaripadaberjuang menegakkanrisalah Allah.

K eadaan menyedi hkan demikian tentu membuat kita, intelektua Mus-
lim, paratokoh Idamterpanggil untuk melakukan berbaga upayadan langkah
drategisgunamengembalikan umat Idamkejaan lurus, shirathal mustagim,
seperti yang dituntunkan oleh Allah Swt. melaui a-Qur’ an dan keteladanan
Muhammad Saw. dengan al-Hadits.

Di g4 lain, tidak sedikit parada i, muballigh dan khatib kitayang hingga
kini masih menyampaikankhutbah atau pengajian dengan materi-materi yang
kurang mengenai sasaran/ khalayak audiens. Artinya, banyak dari mereka
yang mash menyampaikan materi yangtidak sesua denganjamaah/ audiensnya
yang rata-ratamerupakan kaum intel ektual, terpel gjar/ terdidik, dan kritis.
Materi yang disajikan dalam khutbah atau pengajiannyasamasekali tidak
menyasar sehinggatidak urung membuat audiensmerasabosan.

Berangkat dari realitasdan pemikiranitu makasudah selayaknyajika
UniversitasMuhammadiyah Surakarta(UMS) yang mengemban fungs Tri
DharmaPerguruan Tinggi melalui Lembaga Pengabdian padaMasyarakat
(LPM) berusahamemberikan kontribus dalam memecahkan permasalahan
di atasdengan melakukan kegiatan L okakaryadan Penyegaran (Refreshing)
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Khatib. Hal ini penting gunameningkatkan ghirah dan komitmen perjuangan
di kalangan parakhatib. Penyegaran Khatib ini sekaligus sebagai wahana
untuk memberikan pencerahan mengenai materi-materi khutbah yang sesuai
dengan kemajuan sains dan teknologi. Sekaligus kegiatan ini juga untuk
memberikan wawasan ddam menghadapi dinamika, romantika, dan diaektika
kehidupan yang semakin kompleks.

Berangkat dari andlissSituas di atas, makapermasal ahannyaadalah:
(1) Bagaimanamengoptimalkan fungs khatib dalam dakwah amar ma’ruf
nahi munkar di dalam masyarakat multikultural ?(2) Bagaimana
memecahkan permasal ahan umat 1dam yang kompleksdari segi agamadan
sosd budaya? (3) Bagaimanamembangkitkan ghirah perjuanganidam
parakhatib dalam menghadapi berbagal tantangan masadepan umat Idam?
Adapuntujuan kegiatanini adalah: (1) Mengoptima kanfungs khatib dalam
dakwah Idam amar ma’ruf nahi munkar padamasyarakat multikultural;
(2) Memecahkan permasal ahan umat | dam yang semakin kompleksdari
segi agamadan sosia budaya; dan (3) Meningkatkan ghirah perjuangan
parakhatib dalam menghadapi tantangan masadepan umat [am.

Diharapkan Penyegaran Khatib ini memberikan manfaat bagi para

peserta dalam: (1) Memperluas wawasan para khatib dalam melakukan
dakwah amar ma’ruf nahi munkar pada masyarakat multikultural; (2)
Memberikan kontribusi bagi parakhatib dalam memecahkan permasalahan
umeat Idam yang kompleks, dan (3) Memperluashorison pemikiran parakhatib
dalam menghadapi perubahan nilai danKristenisas.
Menghadapi permasal ahan di atas, dengan sumber dayainsani (SDI) yang
potensial dan cukup banyak jumlahnya, UM S dapat mel akukan kegiatan
L okakaryadan Penyegaran K hatib tersebut bekerjasamadengan instans
lain dalam hal ini Pimpinan Cabang M uhammadiyah Colomadu K abupaten
Karanganyar.

K hatib dan juru dakwah lainnyamemiliki posis yang sangat strategis
dalam menyampaikan gjaran Islam secara menyeluruh (Kaffah) kepada
jama ah kaum Muslimin/ Muslimat. Ajaran |slam yang terdiri atas agidah
Tauhid, ibadah, dan mu’ amal ah dapat disampai kan khatib kepadajama’ ah
melalui khutbah Jum’ at di magjid, di samping padapengajian atau dialog
keagamaan oleh paramuballigh di berbagai tempat seperti kantor, balai desa,
auditorium, dan sebagainya.
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Bagi umat |dam magjid merupakan salah satu instrumen perjuangan dalam
menggerakkan risalah yang dibawaRasulullah. Magid tidak hanya sekadar
tempat sujud atau i’ tikaf. Kalau hanyasekadar menjadi tempat bersujud untuk
menghadap Allah, makatidak adabedanyadengan tempat-tempat lainnya,
karenasebenarnyasel uruh tempat di mukabumi ini sah sgjamenjadi tempat
bersujud (Harahap, 1993: 6).

Allah mengangkat manusia sebagai Khalifatullah fil ardhi untuk
memakmurkan kehidupan di bumi. Sebaga khalifah Allah, manusia
berkewajiban untuk berjuang memakmurkan kehidupan umat manusiadengan
menegakkan risalah Allah dan menginternalisasikan gjaran |slam dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dalam konteksitu
umat Idam harusmenyadari, bahwakitasudah ‘ terikat kontrak’ denganAllah
untuk mel aksanakan tugaskekhdifahanitu.

Agar dapat mel aksanakan tugas kekhalifahannya, oleh Allah manusia
diberi kel ebihan dibanding makhluk lainberupassbagianilmu Allah (di samping
hidayah agamal kel manan) agar dapat mengeksplorasi kekayaan alam, dan
menebarkannyake seluruh dam demi kesgjahteraan umat manusia(rahmatan
lil’alamin).

Untuk dapat mencapai tujuan perjuangan yakni memakmurkan
kehidupan manusiadi mukabumi bersendikan garanIdam, makakitaharus
berpegang teguh kepadasyari’ at Allah di dalam al-Qur’ an dan as-Sunnah,
di antaranyaaddah:

Pertama,““Islam adalah satu-satunya agama yang menjadi pedoman
untuk membentuk pribadi yang utama dan mengatur kehidupan bersama
(bermasyarakat) dalam menggapai hidup bahagia yang hakiki di dunia
dan akhirat.”

K ehidupan masyarakat yang makmur, aman, dan bahagiahanyadapat
diwujudkan di ataskeadilan, kejujuran, persaudaraan, dan tolong-menolong
berlandaskan hukum Allah. Islamlah agama yang paling sempurna dan
merupakan petunjuk Allah untuk meraih kebahagiaan hidup di duniadan akhirt.

““Sesungguhnya agama di sisi Allah adalah Islam”. ““Barang siapa
memeluk agama selain Islam maka tidaklah akan diterima oleh-
Nya dan di akhirat kelak termasuk golongan orang-orang yang
merugi.” (Q.S. Ali Imran: 19 dan 85).

Kedua, “(Manusia harus) beribadah, tunduk, dan taat hanya

kepada Allah (Tauhid) merupakan pilar utama ajaran Islam.”
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Tauhid adalah esens gjaran Idam yang tetap, tidak berubah sgak Rasul
pertamahinggaterakhir, seperti difirmankan Allah daama-Qur’ an:
“Tiadalah Kami mengutus seorang Rasul pun dari sebelum
engkau (Muhammad) kecuali selalu Kami wahyukan kepadanya:
bahwa sesungguhnya tiada Tuhan selain Kami, maka
menghambalah kamu sekalian kepada-Ku.” (Q.S. a-Anbiya : 25)

K epercayaan Tauhid mengandung tigaaspek, yakni keyakinan bahwa
hanya Allahlah Tuhan (1) yang benar (haq); (2) yang kuasa mencipta,
memelihara, dan mengatur alam semesta; dan (3) yang berhak dan wajib
disembah.

Ketiga, “Berjuang menegakkan ajaran Islam untuk mewujudkan
masyarakat Islam yang baik adalah wajib, sebagai ibadah kepada
Allah dan berbuat ihsan kepada manusia.”

Islam adalah agama Allah yang dibawa oleh Rasulullah Saw. dan
digjarkan kepada manusuiauntuk memperol eh kebahagiaan hidup dunia-
akhirat. Karenaitu, berjuang menegakkan agamaldam untuk mewujudkan
masyarakat |dam yang sebenar-benarnyamerupakan jihad fi sabilillah dan
menjadi jati diri keimanan seseorang.

“QOrang-orang mukmin itu hanyalah orang-orang yang beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu
dan mereka berjihad (berjuang) dengan harta benda dan jiwa
mereka di jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar.”
(Q.S. a-Hujurat: 15)

Perjuangan Idam dilandasi oleh duafaktor, yakni (1) Faktor subjektif:
kesadaran akan kewgjiban beribadah kepadaAllah dan berbuat ihsan kepada
manusia, dan (2) Faktor Objektif yakni rusaknyamasyarakat Idamkhususnya
dan masyaraka padaumumnyakarenameninggakangaranldam, bakk karena
tidak memahami gjarannya maupun adanya usaha pihak lain yang ingin
mengalahkanIdamdengangaranlain.

Keempat,““Perjuangan menegakkan agama Islam guna mewujud-
kan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya harus dilaksana-
kan dengan ikhlas.”

Kitawgib mengikuti Rasulullah Saw. yakni berjuang merupakanibadah
kepadaAllah dan dilakukan dengan: (1) jihad (seriusdengan menggunakan
segdakemampuan, taktik dan strategi, sertapengorbanan), (2) ikhlas (semata-
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matamengharap ridhaAllah), dan (3) penuh rasa tanggung jawab, sabar,
dan tawakkal (berserah diri kepadaAllah).
“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan matiku hanya
untuk Allah Tuhan semesta alam.” (Doalftitah dalam shalat).

Kelima, “Perjuangan mewujudkan ajaran Islam dalam kehidupan
manusia hanya dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan
berhasil dengan cara berorganisasi.”

Untuk melaksanakan amar makruf nahi munkar gunamewujudkan
masyarakat | dam yang utamaakan dapat berhasi| secaraefektif jikadilakukan
dengan berorganisasi.

““Adakanlah oleh kamu sekalian golongan yang mengajak kepada
kebaikan dan mencegah kemunkaran. Mereka itu golongan yang
beruntung.” (Q.S. Ali Imran: 104)

Ddam berorganisas terdapat asas musyawarah dan mufakat yang harus
dilaksa-nakan. Jadi, tidak hanyaketuaatau pemimpin sgjayang memutuskan
segalasesuatu secaraotoriter melainkan harusberdasarkan hasil musyawarah
bersama.

“Muhammad, bermusyawarahlah kamu dengan para sahabatmu
dalam perkara itu. Jika kamu telah menetapkan pendirian, maka
tawakkallah kamu kepada Allah.”” (Q.S. Syura: 381)

Firman tersebut mendorong umat 1dam membentuk berbagai organisas
gerakan Islam guna merealisasikan dakwah amar ma’ruf nahi munkar.
Sebab, hanyadengan caraberorganisas insya Allah tujuan membumikan Is-
lam tercapai. Tentu sgjasemuaitu harus dilakukan dengan kerjakerasdan
ghirah perjuangan untuk mencari ridhaAllah Swi..

Adabanyak carauntuk membumikan Idam. Namun, secaragarisbesar,
adaduajaur perjuangan untuk membumikan Idam, yakni: (1) Jalur budaya,
melaui berbagal ama usahaguname ahirkan umat Idam berkuditas, sehingga
dengan SDM yang unggul kitamemiliki kemampuan untuk memakmurkan
kehidupandi bumi. Karenaitu, berdirilah Muhammadiyah, NU, Syarikat |s-
lam, al-Irsyad, dan sebagainyadengan berbagai amal usahanyadi bidang
pendidikan, kesehatan, ekonomi, budaya, sosial, dan seterusnya. (2) Jalur
politik, yakni berjuang melaui pemerintahan negara, baik legidatif maupun
eksekutif (jugayudikatif). Karenaitu, umat Idam harus pandai-panda memilih
wakil-wakil dar/ atau pemimpin Idamdi parlemen dan di pemerintahan dalam
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Pemilu. Jangan sampai kitatermakan provokasi oleh pihak-pihak tertentu
yang senggjamemecah belah umat Idam di Indonesia, yang memang menjadi
prograny target mereka. FirmanAllah:
“Tidaklah akan ridha orang-orang Yahudi dan Nashrani kepada
engkau (umat Islam) sehingga engkau mengikuti mereka.”

Perjuangan menci ptakan kemakmuran dan keadilan di masyarakat
dilaksanakan dengan menginternaisasikan gjaran Idam di masyarakat bumi,
baik lewat gerakan budayaseperti Muhammadiyah, maupun gerakan politik
melalui partai politik. Sehingga, padagilirannyaakan dapat menciptakan
kehidupan masyarakat yang sgahtera-bahagialahir batin, ddam sebuah negara
yang gemah ripah loh jinawi, tata tentrem, kerta raharja, penuh dengan
ridha Allah Swt. Seperti terssmpul dalam ungkapan indah: Baldatun
thayyibatun warabbun ghafuur.

Baga manaperan parakhatib dan muballigh dalam menagakkan panji-
panji |slam? Peran sentral yang dituntut dari manusiadalam kehidupan di
duniaini adalah menciptakan ketenangan batin dan kesejahteraan | ahir.
Sehingga, kalau kitaberbicaratentang dakwah, makadakwah yang sempurna
seharusnyadapat menuntun umat gunatercapainyatujuan tersebut. Dakwah
seharusnyadapat memberikan jawaban yang memuaskan bagi pertanyaan-
pertanyaan yang menghadang penghayatan dan pengamal an agamadalam
benak umat. Selain itu, dakwah semestinyamampu mendorong umat untuk
meraih kesgjahtyeraan |ahir dan ketenangan batin, sekaligus menyediakan
saranadan mekanismenya (Shihab, 1992: 241-242).

Untuk mewujudkan peran sentra khatib, diperlukan pemahaman yang
lengkap mengenal fungs dantugaskhatib sekaigusimam. Daam konteksini
khatib dapat memainkan peran sentral dalam menyampaikan pesan-pesan
kenabian kepadajamaah umat |slam. Sebagai imam, khatib jugamemiliki
peran sebagai anutan sekaligustokoh yang akan diikuti oleh jamaah. Dalam
konteksitulah Penyegaran Khatib ini akan dilaksanakan.

Untuk dapat melaksanakan hal itu, makasetiap khatib harus meyakini
gjaran a-Qur’ an dan al-Hadits sebagai sesuatu yang hag dan benar, baik
menyangkut agi dah keimanan maupun menyangkut syari’ ah yang mengatur
hubungan dirinyadenganAllah dan hubungan dirinyadengan sesamamanusia
dan alam semesta. Keyakinan itu harus diformulasikan dalam praktik
kehidupan sehari-hari (Faridl: 1997: 1).
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M odernitas membawakompleksitastersendiri sehingga persoalan
manusi asemakin bertambah. Ross Pole menyatakan, bahwaduniamodern
memuncul kan konsep-konsep moralitastertentu, namun jugasebaliknya,
mencabut a asan-al asan untuk sungguh-sungguh menerimakonsep-konsep
tersebut. M odernitas membutuhkan moralitas dan jugamembuat moraitas
menjadi mustahil. Sairing dengan perjuangan abadi manus auntuk menegakkan
moral, Allah telah memberikan hidayah yang akan menolongnya, yakni a-
Qur’an. Karenaitu, d-Qur’ anitulah yang menjadi landasan penegakan mora
tersebut dalam gerakan dakwah amar ma’ruf nahi munkar yang merupakan
sebuah keniscayaan (unavoidable) (bandingkan Tafsir dkk., 2002: 2).

Gunamelaksanakan perjuangan menegakkan Idam di mukabumi, maka
aternatif yang utamatidak |ain adalah menjadikan magjid sebagai pusat
kegiatan umat Ilam. Hal ini jugadilakukan Rasullah Saw. ketikahijrah ke
M adinah makayang dibangun adalah magjid, sehinggamagid menjadi point
of development (Harahap, 1993: 6). Di dalam magid ketikamenyampaikan
khutbah Jum’ at, khatib memiliki posis penting dalam menyampaikan garan
Idam secarabenar agar dapat membawapencerahan bagi jama ahumat [Idam.

3. Metode Penerapan IPTEKS
Gunamencapai tujuan Lokakaryadan Penyegaran khatib termaksud

di atas, makametodeyang dipaka ddam kegiatan Diklat ini mdliputi beberapa

jenis, antaralain:

(1) Ceramah singkat sebagai pengantar mengena materi dengan pokok-
pokok kagianyang menjadi kurikulum dalam Dillat kemuhammeadiyahan.

(2) Diskus dengan dipandu oleh seorang moderator/ pimpinan sidang
mengenal materi yang disgjikan oleh pembicaralNarasumber.

(3) Resitas yakni penugasan kepada parapesertauntuk membuat rumusan
dan resume mengenal berbagai materi yang tel ah disgjikan dalam Diklat
Kemuhammeadiyahanitu.

(4) Pelatihan melakukan pendalaman materi, merumuskan hasil diskus
kelompok, dan melakukan presentas atashadll diskus kelompok di depan
forum sidang pleno peserta.

(5) Praktik menjadi Khatib Jum’ ah dan Imam Shalat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
L okakaryadan Penyegaran Khatibini dilaksanakan dalam saturangkaian
dengan Diklat Mangjemen Magid Terpadu yakni padahari Sabtu danAhad,
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14-15Me 2005 di WismaAll-Irsyad Tawangmangu Karanganyar. Jadi, setelah
Diklat Mangjemen Masjid L okakaryausai, langsung dilanjutkan dengan
Penyegaran Khatib. AcaraPenyegaran K hatib tepatnyadilaksanakan pada
hari Ahad, 15Mel 2005 mulai pukul 10.30—17.30WIB.
Adapun materi dan Narasumber dalam Penyegaran K hatib tersebut
addah:
(1) “Tuntunan Khutbah Jum’ ah” oleh Drs. Ngmuddin Zuhdi, M.Ag.
(2) “Pakologi Dakwah: Komunikatif dan Provokatif” oleh Drs. SholehAmini
Yahman, M.Ps.
(3) “MetodeKhutbah Jum’ ahyang Efektif” olen Drs. Mulyadi SK., SH.,
M.Pd

(4) “RisdahJum’ ahdanRisdahImamah: Pergpektif Tarjih Muhammediyah”
oleh Drs. Syamsul Hidayat, M.Ag.

(5) “Praktik KhutbahdanImam Shaa Jum'ah” dipandu oleh Tim Narasumber
(Al'lmron A.M., M.Hum. dkk.).

L okakaryadan Penyegaran Khatib ini diikuti dengan penuh antusias
oleh khaayak sasaran yakni parakhatib, muballigh, pengurus Takmir Magjid,
dan disambut positif oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan
Colomadu K abupaten Karanganyar. Indikas hal ini dapat dilihat dari:

(1) Jumlah peserta Penyegaran Khatib yang mencapal 63 orang (aspek
kuantitetif);

(2) Antusiasmemerekadalam mengikuti setiap materi yang disgjikan dan
keterlibatan merekasecaraaktif dalam setigp dia og/ tanyajawab ataupun
diskus untuk pendalaman materi (aspek kualitatif); dan

(3) Ketekunan dan partisipas pesertadalam mengikuti acarademi acara
dari awal hinggaakhir Penyegaran Khatib s amaduahari tersebut, tidak
adamemintayangizin pulang sebelum acarausai (aspek kualitatif).

(4) Parapenygi materi/ Narasumber semuahadir sesua denganjadwal yang
direncanakan. Dan, para Narasumber Penyegaran Khatib kali ini
kesemuanyaada ah orang yang dipandang mumpuni di bidangnya.

(5) Mayoritas pesertarelatif masih mudayakni antara24 — 37 tahun (di
bawah 40tahun) danintelek, rasiona, dan sangat kritismengingat mereka
kebanyakan Sarjana S-1. Hanyasekitar 20% pesertayang berusiadi
atas 50 tahun.

(6) SemuaacaraPenyegaran Khatib dari awal hinggaakhir berjdan lancar,
bahkan terkesan para peserta sangat bersemangat.
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Dilihat dari indikasi-indikasi tersebut di atas, maka L okakaryadan

Penyegaran K hatib tahun 2005 ini dapat dinyatakan berhasil, bahkan sukses
besar. Ditinjau dari segi gpapun berhasi|: Narasumber yang pakar di bidangnya,
materi disgjikan dalam makalah, pesertamayoritasintelek dankritis, jumlah
pesertarelatif banyak, semuaagendaacaraberjalan lancar, dan penygjian
materi ditunjang dengan fasilitasmediakomunikasi elektronik (OHP) dan
pengerassuara.
Sdainitu, indikas keberhasilan Penyegaran Khatibini jugadapat dilihat dari
pemahaman merekamengena ketentuan-ketentuan menjadi Khatib Jum’ ah
dan Imam shd at, sertamakin menda amnyapemahaman merekaakan tugas
danfungs khatib danimam shalat sebagal anutan dalam bertindak.

Sebagal gambaran di atasdapat dikemukakan, bahwa setiap penygjian
materi yang disampai kan dengan pengantar sngkat kemudian disertal diskus/
dialog, senantiasa mendapat respons yang antusias dari banyak peserta.
Banyak pertanyaan dan tanggapan yang kritisdan bahkan  mengg utkan’ para
penyaji/ narasumber, yang nota bene adalah para dosen dan pakar di
bidangnyayang sudah malang mdintang di ddam menangani mangemenmeagid
dan berpengalaman dalam persyarikatan Muhammadiyah serta sudah
berpengal aman dalam duniapendidikan dan pelatihan (in house training)
semacam itu. Artinya, Penyegaran Khatib ini benar-benar merupakan
kebutuhan bagi parapesertayang terdiri atas parakhatib, pengurus Takmir
Mag 9d, dan pimpinan Muhammadiyah di lingkungan K ecamatan Colomadu
Karanganyar.

Dilihat dari berbagai tanggapan dan pertanyaan yang dilontarkan oleh
parapesertadapat dikemukakan, bahwa parapeserta Penyegaran Khatibini
rata-ratakritisdi samping cukup hausinformas tentang tugasdan fungs khatib
sartaimam shdat. Parapesartabanyak yang mengkritis pernyataan-pernyataan
penyaji yang dianggapnyakurang shahih (valid) dan/ atau kurang akurat desar
rujukannya. Hal ini sangat menggembiarakan, mengingat mayoritaspeserta
addah generas mudaMudimyang berpendidikan S-1 di samping fungsionaris
Muhammeadiyah dantokoh masyarakat. Sdanitu, merekamayoritasberprofes
sebagai guru (SD - SMA) bahkan sebagian lagi dosen perguruantinggi. Dan,
tentu sgjamerekarata-ratamemiliki wawasan yang cukup luas.

Dari 59 lain, suasanaPenyegaran K hatib terasahidup dan bergairah.
Indikas hd ini terlihat dari banyaknya (kuantitas) tanggapan dan pertanyaan
dari parapesartaseusal penygian pengantar (ceramah singkat) tentang materi.

168 WARTA, Vol. 9, No. 2, September 2006: 158 - 172



Tidak hanyasampal di Situ, menariknya, berbagai tanggapan dan pertanyaan
tersebut cukup beragam dan bervarias. Semuamateri terasamenarik untuk
diperbincangkan dan didiskusikan. Sehingga, setiap kali penyajian dan
pembahasan materi, waktu terasa sangat sempit (padahal setiap materi
disediakan waktu sekitar 90 menit).

Satu hal yang pasti, Penyegaran K hatib ini mampu memberikan tidak
sgapemahaman mengena Mangemen Masgid dengan optimdisas fungsinya
Namun, yang | ebih penting add ah Penyegaran Khatibini mampu menimbulkan
ghirah dan komitmen perjuangan dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar
melaui khutbah sebagai mediapenyampaian garan |dam secaramenyeluruh
baik agidah, ibadah, maupun mu’ amaah.

Dari segi penygi/ Narasumber alhamdulillah semuayang dijadwalkan
dapat hadir dan menyajikan materi dengan baik bahkan dengan makal ah.
Ddamarti, ssemuapenygji terkesan menguasal materi yang disgikannyadengan
kel uasan wawasan dan informasi yang di sampai kan kepada para peserta.
Sayangnya, tidak ada Narasumber perempuan di tengah menguatnyaissue
gender (jantika) di dalam kehidupan masyarakat. Terlepasdari hal itu, yang
pasti semuapenygji/ Narasumber * berterima (acceptable) di kalangan peserta,
baik dari segi penguasaan materi, metode penyampaiannya, maupun
penampilannyacukup meyakinkan peserta. Hal ini memang dapat dipahami,
mengingat semua Narasumber adalah para pakar yang berkompeten di
bidangnyadan sudah berpengal aman dalam mang emen magid sertama ang-
melintang di dalam perjuangan persyarikatan M uhammadiyah dan memiliki
‘Jamterbang’ tinggi di berbagai pendidikan dan pelatihan (in house train-
ing).

Penyegaran Khatib ini semakin menarik dengan bervariasinyastrategi
dan metode yang dipakai oleh paraNarasumber dalam menyajikan materi.
Metode ceramah (Sngkat) hanyadipaka sebagal pengantar. Selebihnya, rata-
ratapenyaji menggunakan metode dialog-interaktif, diskusi, dan resitasi
(penugasan). Dimulai dari diskus kelompok kecil (5-6 orang) gunamembahas
materi tertentu hinggakemudian ditampilkan di hadapan sdang/ diskus pleno.
Dengan model pelatihan semacam itu, fanatisme kelompok muncul guna
mempertahankan citradan/ atau gengs kel ompoknyadalam maknayang
positif.

Dari segi kelancaran acara, jel as sekali Penyegaran Khatib ini sangat
berhasll, dilihat dari tertib dan lancarnyaacarademi acaradari hari pertama
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hinggahari kedua. Yang | ebih penting add ah materi demi materi dapat disgjikan
secaratertib sesuai dengan jadwal yang ditetapkan, termasuk penyaji dapat
hadir tepat padawaktunya.

Selanjutnya, evaluas kegiatan dilakukan secara langsung dengan
mel akukan testerhadap para pesertapadaakhir kegiatan Penyegaran Khatib
yakni praktik menjadi Khatib danImam Shaa. Evauad jugadilakukan dengan
memberikan pertanyaan kepada pesertabaik secaralisan maupuntertulis.

SIMPULAN DAN SARAN
a. Simpulan

Berdasarkan deskrips di atas, makadapat disampakan smpulan, bahwa
pemahaman parapeserta Penyegaran K hatib dalam menjalankan fungs dan
tugasnyasebagai khatib danimam shaat. Merekasdamaini menjadi khatib
dary/ atau imam shalat | ebi h didasarkan padakei khlasan dan adanyakomitmen
perjuangan Idam yakni dakwah amar ma’ruf nahi munkar demi menjalankan
tugasnyasebaga Khalifatullah fil ardhi. Artinya, meskipun dari segi pemahaman
mengenai fungs dan tugaskhatib relatif masih kurang, namun komitmen
perjuangan |slam telah tumbuh berkembang di kalangan mereka. Hal ini
mungkin disebabkan oleh lingkungan keluargaMudim yang telah taat (santri)
ataupun pendidikan merekayang banyak studi di sekolah-sekolah |dam dan/
atau Muhammadiyah. Namun, kessmpulan ini tentu masih harusditeliti lebih
lanjut kebenarannya.

Dilihat dari bebergpaindikasinya, Penyegaran Khatibini depat dikatakan
berhadl. Misanya jumlah pesartare atif banyak (63 orang), antusasmemereka
ddam mengikuti setiap acara, ssmuaNarasumber hadir sesual dengan jadwal
yang direncanakan, materi yang ditulisddammeakaah, penygianmeateri berjdan
lancar, diskus yang rama dengan argumentas, dan semuaacaraberjdanlancar.

K egiatan Penyegaran K hatib semacamini memberikan kontribus besar
daam meningkatkan pemahaman parapesartamengena fungs dantugaskhatib
Jum’ ah dan menimbulkan ghirah dan komitmen dalam perjuangan Islam
berdakwah amar ma’ruf nahi munkar. Penyegaran Khatibini diharapkan
dapat membawa pemahaman mengenai tugasdan peran khatib, strategi dan
metode dakwah amar ma’ruf nahi munkar dengan penguasaan Psikol ogi
Massa, permasal ahan yang dihadapi umat |slam. Dan, yang lebih penting,
kegiatan Penyegaran Khatib ini tentu akan mampu membangkitkan kembali
ghirahdan/ atau semangat yang mungkin mula surut. Bukankah semakinsering
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ada‘ gesskan’ ddam berkomunikas antarpengurusMagid dan kader/ pimpinan
Muhammadiyah akan semakian banyak timbul idesegar dan ghirah berjuang?
Karenaitu, Penyegaran Khatib semacam ini tampaknyaperlu diagendakan
lagi padamasamendatang, tentu dengan para pesertayang berbedaguna
menciptakan kader militan di kalangan Umat |slam pada umumnya dan
Muhammediyah khususnya Sdainitu, jugaperludilakukan Penyegaran Khatib
lanjutan baik dari segi materi maupun metodenyaagar |ebih efektif dan opti-
md haglinya

b. Saran-saran

L okakaryadan Penyegaran Khatibini baru merupakan langkah pertama
secaraformal dalam menggarap kader Umat Mudlim Militan, dan hasiinya
sangat luar biasaserta sangat penting bagi perjuangan Iam di Kecamatan
Colomadu Karanganyar. Mengingat, khatib merupakan juru dakwah yang
memiliki peran sentrd dalam perjuangan amar mal ruf nahi munkar. Olehkarena
itu, Penyegaran Khatib semacam ini perlu dikembangkan, ditingkatkan
levelnya, dan ditindaklanjuti padamasa-masamendatang.

Kegiatan L okakaryadan Penyegaran Khatib ini rasanyatidak mungkin
terselenggaradengan baik tanpabantuan dan kerjasamadengan berbagai
pihak. Kerjasamayang makin intensif antaraUniversitas Muhammadiyah
Surakartadengan Pimpinan Cabang M uhammadiyah Colomadu K aranganyar
kiranyalayak untuk dilanjutkan sebagai salah satu wujud pelaksanaan Tri
DharmaPerguruan Tinggi.
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